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Abstrak

Kata Kegiatan pengabdian ini terfokus pada Usaha Mikro,
Kunci : Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Desa
Strategi Kopen, Kelurahan Ngadirejo, Kecamatan Kartasura
promost, . .
Tnovasi sehingga yang akan dibahas secara mendalam ada-
produk, lah kegiatan ekonomi berupa produksi. Tujuan dari

UMKM. pengabdian ini adalah melakukan ide promosi lewat
— media sosial dan inovasi produk untuk mencegah
rasa bosan serta mendorong daya tarik konsumen.

Sementara metode pengabdian yang digunakan

adalah Participatory Action Research. Metode ini

memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan,

diantaranya :1) penjajagan kebutuhan, 2) merancang
kebutuhan,3) melaksanakan perencanaan, dan

4) melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah

dilakukan. Sementara hasil dari kegiatan tersebut
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masyarakat sangat mengapresiasi. Sebab kegiatan
strategi promosi dan inovasi produk memberikan
wawasan baru terutama tentang penggunaan tekno-
logi untuk melakukan promosi produk dagangan-
nya dengan lebih mudah di manapun dan kapanpun.
Sebagian besar peserta meminta untuk masuk dalam
group kuliner dimedia sosial salah satunya di face-
book. Selain itu, adanya inovasi produk membuat
produk dagangan lebih menarik dan berbeda. Hal
tersebut dibuktikan setelah beberapa hari peserta
UMKM memposting produknya di media social
sebagian peserta mendapatkan respon dari masya-
rakat mulai dari menanyakan produk dagangan.
Berdasarkan pernyataan dan hasil yang dilakukan,
cukup menguatkan bahwa adanya kegiatan strategi
promosi dan inovasi produk membantu memulihkan
dan meningkatkan usaha masyarakat di desa Kopen.

Abstrak

Keywords:

Promotion
strategy,
product
innovation,
UMKM.

This service activity focuses on Micro, Small and Medi-
um Enterprises (MSMEs) in Kopen Village, Ngadirejo Vil-
lage, Kartasura District so that what will be discussed in
depth is economic activity in the form of production. The
purpose of this service is to carry out promotional strat-
egies through social media and product innovation to
prevent boredom and encourage consumer appeal. While
the service method used is Participatory Action Research.
This method has several stages that must be carried out,
including: 1) assessing needs, 2) designing needs, 3) im-
plementing planning, and 4) evaluating the activities that
have been carried out. While the results of these activities,
the community really appreciates it. Because promotion-
al strategy activities and product innovation provide new
insights, especially on the use of technology to promote
their merchandise more easily anywhere and anytime.
Most of the participants asked to join the culinary group
on social media, one of which was Facebook. In addition,
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product innovation makes merchandise more attractive
and different. This was proven after several days of UMKM
participants posting their products on social media, some
of the participants got responses from the public starting
from asking for merchandise. Based on the statements
and results made, it is sufficient to confirm that the ex-
istence of promotional strategies and product innovation
activities helps restore and improve community business-
es in Kopen village.

Pendahuluan

Indonesia pernah mengalami inflasi yang sangat tinggi pada
tahun 1998 yang sangat berdampak serius untuk kestabilan ekonomi
bangsa saat itu. Banyak diantaranya perusahaan-perusahaan yang
gulung tikar karena krisis ekonomi 1998. Akan tetapi Usaha Mikro
Kecil Menengah mampu berkembang dan konsisten dalam pereko-
nomian nasional. Bahkan Usaha Mikro Kecil Menengah ini berperan
aktif dalam pemulihan ekonomi bangsa ditengah keterpurakan
akibat dari krisis ekonomi tersebut (Anggarini, 2008).

Dinas Koperasi dan UMKM menyebutkan usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) yang berkembang saat ini diantaranya: 1)
pertanian, 2) peternakan, 3) perikanan, 4) perhutanan, 5) perlistrikan,
6) gas rumah tangga, 7) PDAM, 8) dagang, 9) perhotelan, 10) resto,
11) usaha swasta, dan 12) industri Olahan Barang Jadi. Kemu-
dian UMKM juga memberikan dampak yang sangat positif untuk
daerah tersebut diantaranya adalah (Perdagangan, 2007): Mem-
berikan kontribusi ekonomi untuk meningkatkan ekonomi dan
menjaga kestabilan ekonomi daerah yakni seperti ekspor impor,
memperluas lapangan kerja, menghidupkan iklim bisnis lokal
yang positif, meningkatkan sumber daya manusia yang kompetitif,
meningkatkan kualitas hidup masyrakat karena masyarakat men-
jadi makmur dan mampu mengolah sumber daya alam berdasar
kearifan local
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Dewasa ini akibat dari virus corona membuat UMKM pada
ambang gulung tikar. Terutama UMKM di Desa Kopen, Kelurahan
Ngadirejo, Kecamatan Kartasura. Banyak dari UMKM yang tidak
dapat bertahan karena terus menerus menurun income dari usaha-
nya. Bahkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penurunan omset
UMKM mencapai 90% (Anonim, 2019). Sehingga membutuhkan
solusi untuk membuat UMKM pulih kembali di tengah masa pan-
demi ini. Solusi dari permasalahan tersebut di antaranya adalah
mengajarkan para pelaku UMKM untuk mengetahui strategi pro-
mosi yang baik dan benar serta mengadakan inovasi produk yang
dapat diterima oleh masyarakat luas. Sehingga harapannya dengan
solusi yang ditawarkan tersebut mampu mempermudah serta me-
ningkatkan ide promosi dan inovatif produk para pelaku UMKM
di Desa Kopen, Kelurahan Ngadirejo, Kecamatan Kartasura.

Metode Pengabdian

Metode pengabdian yang digunakan adalah metode Participatory
Action Research dimana dalam metode ini terdapat berbagai tahapan
yang harus dilakukan yakni diantaranya : 1)Penjajagan kebutuhan,
pada saat penjajagan ini penulis mencari informasi yang ada di
masyarakat berkenaan tentang mapping area atau menggambar-
an secara deduktif mengenai kondisi wilayah di Desa Kopen,
Kelurahan Ngadirejo, Kecamatan Kartasura. Setelah melakukan
mapping area maka peneliti melakukan identifikasi aset yang ada di
desa tersebut. Identifikasi aset dilakukan untuk mengetahui potensi
apa saja yang dimiliki oleh desa tersebut, sumber daya apa saja yang
dimiliki serta isu prioritas apa saja yang ada dalam masyarakat. 2)
Perencanaan kebutuhan, dalam hal ini peneliti merancang peren-
canaan untuk memberikan suatu tindakan pada hasil mapping area
serta identifikasi kebutuhan yang ada dimasyarakat. 3) Melak-
sanakan perencanaan yang telah dirancang serta melakukan pe-
mantauan terhadap pelaksanaan tersebut. 4)Melakukan evaluasi
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terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi ini diharapkan
mampu mengetahui kelemahan serta kelebihan dari kegiatan yang
dilakukan. Apabila masih memiliki banyak kekurangan maka akan
diperbaiki supaya kedepannya jauh lebih baik. (Hermawan & dkk,
2020)

Hasil

Dalam rangka memulihkan dan meningkatkan UMKM masya-
rakat desa Kopen, penulis terlibat langsung dalam perencanaan dan
pelaksanaan sosialisasi kewirausahaan. Sosialisasi tersebut memiliki
tujuan utama, yaitu strategi promosi dan inovasi produk.

Sosialisasi Inovasi Produk untuk Meningkatkan Usaha Masyarakat

Penulis bersama kelompok masyarakat berinisiatif melaku-
kan sosialisasi kewirausahaan di desa Kopen. Kegiatan tersebut
menghadirkan pembicara bernama Hani Wahyu yang menyam-
paikan materi tentang ide promosi dan inovasi produk untuk me-
ningkatkan usaha masyarakat. Peserta dalam sosialisasi ini meru-
pakan para pelaku UMKM daerah Kopen yang berjumlah 40 orang.
Setelah pembicara selesai menyampaikan seluruh materi, penulis
menjadi fasilitator untuk mendampingi peserta melakukan promosi
produk dierbagai media sosial.

Menurut Ryana Dwi Astuti (Astuti, 2020) yang mana merupa-
kan salah satu pelaku UMKM di Desa Kopen, Kelurahan Ngadirejo,
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo bahwa inovasi produk
sangatlah penting karena kebanyakan pembeli akan bosan dengan
produk yang dijual baik secara tampilan, kemasan atau bahan dari
produk itu sendiri. Namun cukup diakui bahwa untuk menentu-
kan inovasi produk sangatlah susah.

Adapun usulan dari penulis untuk Ryana Dwi Astuti sebagai
output meningkatkan inovasi produk pelaku UMKM di Desa Kopen
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adalah “Tahu Gejrot”. Karena di wilayah Kartasura masih belum
ada produk tersebut masih belum ada yang jual. Dimana hanya
bermodalkan gelas, tahu goreng, dan bumbu rahasia gejrot maka
akan tercipta tahu gejrot yang enak dan unik. Hingga saat ini produk
tersebut masih eksis dan setiap harinya mendapatkan omset yang
terus meningkat.

Selain itu menurut Dwi Lestari sebagai pelaku UMKM se-
lanjutnya bahwa inovasi produk sangatlah penting karena pembeli
tidak bosan. Akan tetapi karena menyadari kekurangan diri yakni
tidak menguasi dunia teknologi yang mana sebagai otak kontem-
porer masa kini sehingga lebih sulit untuk berinovasi produk. Dwi
Lestari menjual Fresh Food pada awalnya. Akan tetapi perlu waktu
yanglama untuk mendapatkan inovasi produk yakni makanan yang
dijual sekarang yakni bakaran barokah dimana fresh food tersebut di
bumbui dan di bakar dengan alat bakar elektronik (Lestari, 2020).

Berkaitan dengan hal di atas, dalam menciptakan inovasi
produk tentunya ada tahapan-tahapan yang perlu dijalani sesuai
penjelasan pemateri Hani (Wahyu, 2020) dalam Seminar Kewira-
usahaan yang diadakan di Desa Kopen, Kelurahan Ngadirejo,
Kecamatan Kartasura yakni : Pertama, Berpikir kreatif, kreatif dan
inovatif tentunya adalah hal yang paling utama dalam menentukan
suatu inovasi produk. Dengan sikap inovatif dan kreatif menjadikan
pelaku usaha dapat menciptakan produk yang memiliki keunggul-
an kompetetif yang tidak dimiliki oleh produk yang lain. Sehingga
diharapkan dengan menciptakan produk yang memiliki keunikan
serta keunggulan kompetitif dapat bersaing dipasar.

Kedua, mencari ide yang berasal dari lingkungan sekitar karena
sebenarnya ide ada dimana-mana bahkan disekitar kita. Sehingga
mulai amati lingkungan sekitar, apa yang belum ada pada ling-
kungan tersebut sehingga apabila telah mengetahui peluang yang
ada pada lingkungan tersebut sehingga dapat menunjang kita untuk
menciptakan ide yang begitu berlian terkait produk yang dibutuh-
kan masyarakat.
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Ketiga, jaring feedback dari konsumen, feedback dari konsumen
juga tidak kalah penting dalam pengembangan produk sehingga
ada konsumen yang membeli produk maka tanyalah kepada kon-
sumen terkait dengan bagaimana rasa dari produk yang anda jual,
apakah enak atau tidak, apa yang kurang sehingga demikian itu
menjadi koreksi untuk produk kita supaya kesedapannya dapat di-
perbaiki sesuai selera dari konsumen.

Keempat, mengikuti perkembangan, mengikuti perkembangan
ini digunakan untuk mengetahui produk apa yang sedang diminati
masyarakat atau yang lagi viral dilingkungan masyarakat sehingga
kita mampu menciptakan produk yang memang pada masa itu
minat beli masyarakat sangatlah tinggi. Untuk survive untuk me-
ngetahui apa yang sedang diminati masyarakat dapat melihat di
Instagram, Facebook atau media sosial lainnya atau juga dapat ber-
jalan-jalan ke pasar supaya mendapatkan ide untuk mengikuti per-
kembangan zaman.

Kelima, berani mengubah, setelah anda memiliki ide yang me-
mungkinkan menciptakan produk yang sedang terkenal, maka
anda harus berani mengubah naik produk anda ataupun proses
prosuksinya ataupun varian rasa yang memungkinan varian rasa
anda menjadi lebih bervariatif.
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Gambar 1. Sosialisasi Inovasi Produk

Gambar di atas merupakan suasana sosialisasi yang diadakan
di desa Kopen. Adapun peserta berjumlah 40 orang yang meru-
pakan para pelaku UMKM. Harapannya dengan adanya sosialisasi
kewirausahaanini dapatmenambah wawasan dan mengembangkan
kemampuan meningkatnya daya jual melalui inovasi produk.

Keberanian mengubah untuk kemaslahatan sangat dianjurkan
dikarenakan tidak ada yang bisa mengubah kecuali usaha dari diri
sendiri sebagaimana terlampir dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rad ayat
11
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Artinya :
...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...(Q.S
Ar-Rad ayat 11) (Agama, 1998).

Strategi Promosi dan Inovasi Produk Upaya Memulihkan dan Meningkatkan UMKM 54
Masyarakat di Desa Kopen
Anissa Widiyastuti, Nur Tanfidiyah



Transformatif: Jurnal Pengabdian Masyarakat,
Vol. 2, No. 1, January - June 2021, pp. 47 - 61
ISSN: 2745-3847 (P) ISSN: 2745-3855 (E)

Sosilasasi dan Pendampingan Promosi Produk Melalui Media
Sosial

Selain dengan inovasi produk maka untuk meningkatkan
income atau pendapatan dari bisnis ialah dengan promosi produk.
Namun pelaku UMKM di Desa Kopen, Kelurahan Ngadirejo, Keca-
matan Kartasura masih sangat asing dengan promosi produk secara
online. Mereka masih terpaku pada promosi dan penjualan secara
offline. Sehingga perlu adanya pembelajaran bagi pelaku UMKM di
Desa Kopen untuk meningkatkan ide promosinya.

Promosi merupakan aktivitas untuk memasarkan atau
memperkenalkan suatu produk kepada masyarakat. (Fitriana
& Utami, 2017). Dalam menetapkan strategi promosi terlebih
dahulu kita membagi promosi berdasarkan baurannya yakni di-
antaranya :Periklanan, Promosi Penjualan, Penjualan ersonal,
Pemasaran langsung, dan Hubungan masyarakat. Kelima bauran
promosi ini memiliki tujuan memperkenalkan produk kepada
masyarakat supaya dapat meningkatakan minat serta pena-
waran masyarakat terhadap produk yang telah kita buat.
Promosi harus dibuat semenarik mungkin serta dengan bahasa
yang mudah dimengerti masyarakat. Promosi dapat dilakukan
dimana saja dapat di media sosial secara online atau secara off-
line dengan menyebarkan brosur (Fitriana & Utami, 2017).Dalam
tahap strategi promosi perlu dilakukan tahapan : Pertama, plan,
yakni merencanakan promosi yang akan dilakukan ataukah akan
dilakukan secara online ataupun offlline, lalu bagaimana konsep
promosinya harus dipersiapkan dengan matang. Kegiatan peren-
canaan ini sangat diperlukan analisis SWOT yang mana terdiri
dari kelemahan produk, kelebihan produk, peluang produk dan
ancaman apa yang akan datang apabila produk tersebut di-
luncurkan.

Kedua, do, kemudian lakukan apa yang anda rencanakan se-
belumnya dengan penuh kehatian-hatian supaya menghindari
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resiko yang timbul. Promosi yang dilakukan tidak lain adalah
untuk mengetahui respon masyarakat terhadap produk yang
telah dibuat. Apakah sesuai kebutuhan masyarakat atau malah
tidak sesuai dengan selera dan kebutuhan masyarakat. Ketiga,
check, setelah promosi dilakukan sedemikian rupa maka kita
harus melakukan cek terhadap promosi yang telah dilakukan
apakah berpengaruh terhadap daya beli serta minat masyarakat
atau tidak, serta menambah tingkat penjualan atau tidak. Empat,
action, setelah dilakukan pengecekan maka dievaluasi mengapa
bisa seperti itu. Kemudian langkah apa untuk menangani
masalah yang ditimbulkan supaya tidak semakin serius. Setelah
dikontrol dan ditangani dengan baik maka langkah selanjutnya
adalah melakukan aksi untuk promosi tersebut.
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Gambar 2. Strategi Promosi Manisan Dondong Kopyokk di facebook
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Gambar 3. Strategi Promosi Sambel Bawang Belut di Facebook

Menurut Hani Wahyu (Wahyu, 2020) yang merupakan pemateri
dari seminar kewirausahaan, bahwa strategi promosi di media sosial
lebih menjanjikan terutama di E-Commerce. Adapun contoh media
sosial untuk mempromosikan produk dan memperluas jangkau-
an pembeli : Pertama, facebook, adalah aplikasi paling murah dan
mudah. Cukup dengan update foto makanan yang diperjual-beli-
kan. Dapat distatus pribadi atau dapat juga bergabung dengan
grup yang mendukung untuk jual beli misalkan grup Kuliner
Indonesia atau sebagainya. Kedua, instagram, aplikasi mudah yang
kedua adalah Instagram. Yakni cukup buat update foto makanan
serta diberikan hastag yang senada dengan informasi makanan yang
diperjual belikan. Ketiga, go-food, adalah aplikasi yang sangat simple
dan mudah. Cukup mendaftarkan warung atau oulet makanan
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yang diperjual-belikan. Aplikasi ini cukup menjanjikan karena peng-
guna/pembeli yang bergabung dalam aplikasi ini sangatlah banyak
yang peluang untuk lakunya juga sangat tinggi.

Kesimpulan

Cara mengembangkan usaha tentunya harus dapat berinovasi
terhadap produknya sehingga tidak membuat pembeli menjadi
bosan. Sebab bisnis makanan adalah bisnis temporer yang akan me-
redup apabila minat pembeli menurun karena kurangnya inovasi
dan kreatifitas penjual. Kemudian kiat-kiat untuk berinovasi
produk adalah berpikir kreatif, menjalin feedback dari pembeli apa-
kah estetikanya sudah pas dan rasanya enak atau tidak, ada bumbu
yang perlu ditambah atau dikurangi, ambil ide yang ada disekitar
kemudian dilakukan dan dikembangkan, serta yang terpenting
adalah berani berbeda dan berubah karena produk yang memiliki
keunikan akan jauh lebih mudah dikenal oleh masyarakat. Adapun
untuk meningkatkan pendapatan lainnya adalah dengan mela-
kukan promosi. Ketika produk dijual sudah cukup baik dan unik
namun apabila strategi promosi masih kurang maksimal, maka
akan membuat produk tersebut tidak laku di pasaran. Hal terjadi
mengingat persaingan bisnis pada dewasa ini cukup ketat. Strategi
promosi yang paling penting adalah memahami pasar dan cara
promosi melalu media sosial. Alasannya pada dewasa ini internet
sudah masuk dalam sendi kehidupan. Penggunaannya dapat di-
lakukan di manapun dan kapanpun melalui media sosial seperti
Instagram, Facebook, atau e-commerce untuk strategi promosi, se-
hingga harapannya akan lebih baik daripada promosi atau berjual-
an secara offline. Hasil dari kegiatan yang dilakukan, melalui ber-
bagai tanggapan yang diberikan oleh masyarakat sekaligus peserta
sosialisasi dan pelatihan tersebut, bahwa mereka sangat meng-
apresiasi. Sebab kegiatan tersebut memberikan wawasan baru
terutama tentang penggunaan teknologi untuk melakukan pro-
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mosi produk dagangannya dengan lebih mudah di manapun dan
kapanpun. Bahkan sebagian besar peserta meminta untuk masuk
dalam group kuliner di media sosial salah satunya di facebook. Be-
berapa hari setelah peserta memposting produknya di media sosial,
mendapatkan tanggapan mulai dari menanyakan produk dagangan-
nya. Berdasarkan pernyataan dan hasil yang dilakukan, cukup me-
nguatkan bahwa adanya kegiatan ide promosi dan inovasi produk
membantu meningkatkan usaha masyarakat desa Kopen

Saran

Masyarakat desa Kopen disarankan untuk lebih banyak melihat
variasi produk di media sosial agar muncul ide-idebaru. Selain
itu, karena sebagian pelaku UMKM ini adalah masyarakat yang
kurang paham dalam penggunaan teknologi, maka perlu adanya
pendampingan berkelanjutan untuk melihat perkembangan stra-
tegi promosi di media sosial yang sudah dilakukan.
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